
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pariwisata merupakan sektor andalan yang harus didukung oleh semua 

sektor, terutama yang terkait langsung dengan keberadaan transportasi dan 

fasilitas yang memadai. Menurut data yang dilansir oleh Kementrian Komunikasi 

dan Informasi, sektor pariwisata pada tahun 2021 mampu memberikan kontribusi 

bagi perekonomian Indonesia. Sektor pariwisata pada tahun 2021 memberikan 

kontribusi 4,2% pada (Produk Domestik Bruto) PDB dan tumbuh menjadi 4,3% di 

tahun 2022 ( Kementrian pariwisata 2022). Penciptaan PDB ini berasal dari 

pengeluaran wisatawan Nusantara, pengeluaran wisatawan manca negara, 

anggaran pariwisata pemerintah serta investasi yang dilakukan pada sektor 

pariwisata. 

Sumatra Barat memiliki banyak destinasi wisata yang memiliki banyak 

keindahan alam baik dari kontur alam, kearifan lokal masyarakat setempat dan 

keramah tamahan penduduk yang membuat wisatawan menjadi betah dan aman 

saat berwisata. Konsep pariwisata berbasis masyarakat, merupakan suatu langkah 

yang sangat efektif dalam memperdayakan SDM masyarakat lokal dan membuat 

suatu langkah yang sangat efektif dalam memberikan manfaat yang optimal untuk 

masyarakat lokal. 

Strategi khusus yang telah dilakukan oleh pemerintah, untuk 

memperdayakan SDM dan ekonomi rakyat yaitu melalui pariwisata yang 

menggunakan konsep, Community Based Tourism (CBT) atau pariwisata berbasis 



masyarakat.  Beberapa daerah diantaranya yang menggunakan model pariwisata 

yang berbasis masyarakat ada di Kabupaten Pesisir Selatan, Desa Silokek, 

Kabupaten Sijunjung, dan salah satu nya terdapat di Kabupaten Tanah Datar, 

yaitu Nagari Pariangan.  

Pariwisata dapat di dukung oleh masyarakat setempat bisa melalui 

kelompok atau kelembagaan di tingkat masyarakat yang sadar akan pariwisata 

yang dapat dikembangkan melalui kreatifitas masyarakat untuk pengembangan 

industri pariwisata. Kelembagaan atau organisasi masyarakat dalam 

pengembangan industri pariwisata salah satunya adalah Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS). POKDARWIS memiliki tanggung jawab dalam mengelola dan 

mengorganisir kegiatan-kegiatan pariwisata serta POKDARWIS juga bertanggung 

jawab menjaga infrastruktur demi mendukung aspek-aspek dari pengembangan 

serta pengelolaan pariwisata suatu daerah. Pengelolaan Desa Wisata Nagari 

Pariangan ada beberapa sistem pengelolaan yaitu Peningkatan SDM Bagi Seluruh 

Pelaku usaha Wisata di Nagari Pariangan, Pengembangan Objek Wisata yang ada 

di Pariangan (air terjun batang bangkaweh), Pembinaan UMKM di Nagari 

Pariangan. Sistem pengelolaan Desa Wisata yang telah dilakukan tentu memiliki 

dampak perekonomian terhadap masyarakat yaitu Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat Melalui UMKM, Membuka Lapangan Pekerjaan Baru. 

 

 

 

 



B. SARAN 

Pengelolaan wisata Nagari Pariangan sangat memberikan perubahan 

terhadap perekonomian masyarakat, upaya yang dilakukan oleh kelompok sadar 

wisata (POKDARWIS) adalah mulai merangkul masyarakat sebagai bagian dari 

pengembangan wisata yang ada di Pariangan. POKDARWIS memanfaatkan 

potensi yang ada di Pariangan sebagai sentral objek wisata yang akan dituju oleh 

wisatawan yang akan hadir ke Nagari Pariangan. Penlitian ini baru membahas 

mengenai bagaimana sistem pengelolaan desa wisata dan dampaknya terhadap 

perekonomian masyarakat. Diharapkan penelitian ini nantinya akan dilanjutkan 

oleh peneliti berikutnya karena masih banyak temuan menarik lainnya baik 

dibidang sosial budaya maupun bidang lainnya yang masih terkait dengan 

persoalan desa wisata yang ada di Nagari Pariangan. 
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